Palimpsest: Jurnal llmu Informasi dan Perpustakaan Vol. 11, Issue 1, 2020, page 24-67

JURNAL ILMU INFORMASI DAN PERPUSTAKAAN
bitosdfe-fournaluanracid/PALIMPSEST

Perilaku Pencarian Informasi Tentang Parenting
Pada Ibu Baru yang Bekerja
(Studi Pada Stikes Bhakti Husada Mulia)

Information Seeking Behaviour about Parenting

among New MothersWorkers

(a study case on Stikes Bhakti Husada Mulia)

Lasenta Adriyana'™{, Moch. Fikriansyah Wicaksono?

lasental6@gmail.com
!Manajemen Informasi dan Perpustakaan, Sekolah Pascasarjana,Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta-Indonesia
2 llmu Perpustakaan dan Informasi Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, danDakwah,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Tulungagung-Indonesia

Received: 16™ July 2020; Revised: 15th August 2020; Accepted: 4™ September 2020; Available
Online: 7t September 2020; Published Regularly: 7" September 2020

Abstrak

Salah satu informasi yang sering dicari adalah tentangparenting yang dilakukan oleh ibu
baru yang bekerja pada STIKES BHM dan memiliki anak usia balita. Ibu baru yang bekerja tidak dapat
mendampingi anaknya secara penuh padahal moment penting anak dalam masa pertumbuhan adalah di usia
0 sampai 5 tahun atau biasa disebut usia emas anak. Sehingga informasi tentang parenting diharap dapat
membantu dalam pola asuh sehari-harinya. Tujuan Penelitian ini akan menganalisis bagaimana
perilaku pencarian informasi tentang pola asuh atau parenting untuk anaknya oleh ibu baru yang bekerja di
STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun. Informan dalam penelitian ini adalah ibu baru yang bekerja pada
STIKES BHM dengan status karyawan, dosen yang aktif mengajar, dosen yang sedang studi lanjut, dan
laboran. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan studi kasus terhadap ibu baru
yang bekerja di STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, untuk mengetahui perilaku pencarian informasi
sehari-hari tentang pola asuh terhadap anaknya. dari penelitian ini adalah bahwa ibu baru tidak selalu
melakukan pencarian informasi dengan 6 tahapan yang ada pada model Kuhlthau. 6 tahapan yang
digambarkan pada model Kuhlthau terlalu panjang ketika seorang ibu dihadapkan dengan permasalahan
anak. Ibu merasa harus segera mungkin menemukan solusi untuk permasalahan yang terjadi pada anak,
sehingga untuk mengikuti ke 6 tahap yang ada dirasa terlalu lama. Dapat disimpulkan bahwa
karakteristik ibu baru dalam pencarian informasi adalah masih dipengaruhi oleh kondisi geografis
lingkungannya salah satunya adalah budaya lisan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari generasi
milenial.

ibu baru, perilaku pencarian informasi, pola asuh, STIKES BHM
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Abstract

One of the information that is often sought is about parenting done by new mothers who work
at STIKES BHM and have children under the age of five. New mothers who work cannot fully accompany
their children even though the important moment for children in their growth period is at the age of 0 to 5
years or commonly called the golden age of children. So that information about parenting is expected to help
in daily parenting. The purpose of this study will analyze how the behavior of searching for
information about parenting or parenting for their children by new mothers who work at STIKES Bhakti
Husada Mulia Madiun. Informants in this study were new mothers who worked at STIKES BHM with the
status of employees, lecturers who were actively teaching, lecturers who were continuing their studies, and

laboratory assistants. The type of research conducted is qualitative with a case study of new mothers
who work at STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, to find out their daily information seeking behavior about
parenting their children. from this study is that new mothers do not always search for information

with 6 stages in the Kuhlthau model. The 6 stages described in the Kuhlthau model are too long when a mother
is faced with child problems. Mothers feel that they have to find solutions to their children's problems as soon
as possible, so following the 6 stages is too long. It can be concluded that the characteristics of
new mothers in searching for information are still influenced by the geographical conditions of their
environment, one of which is the oral culture used in the daily life of the millennial generation.

new moms; seeking information behavior; parenting; STIKES BHM.

Pendahuluan

Perubahan sosial, budaya dan teknologi melahirkan generasi yang semakin maju dan
berkembang pola pikir serta kebiasaannya. Bukan hanya kebiasaan dalam menggunakan teknologi
namun juga kebiasaan berinformasi yang mengalami perubahan besar. Informasi menjadi bagian
penting dari era normal baru saat ini, karena informasi menjadi bagian yang tidak lepas dari ilmu
informasi itu sendiri. Information science sendiri dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang
memproses informasi, mulai dari ditemukan, dikelola, dan disebarkan kembali (Wikipedia, 2018).
Pengertian informasi juga telah dijelaskan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (kbbi.kemdikbud,
2018) sebagai penerangan, pemberitahuan, atau kabar, atau berita tentang sesuatu. Dapat
disimpulkan bahwa informasi adalah suatu pemberitahuan untuk diketahui, dan dari informasi
tersebut seseorang akan mendapat kabar maupun jawaban atas suatu permasalahan yang tidak
diketahui sebelumnya.

Orang memiliki keterbatasan dalam menerima begitu banyak pengetahuan dalam
pikirannya, termasuk pengetahuan baru yang belum diketahuinya. Kebutuhan informasi adalah
proses panjangdan dapat berubah-ubah dimana pengetahuan yang diserap dapat menyebabkan
munculnya kebutuhan informasi yang lain. Kebutuhan informasi juga timbul karena adanya faktor
ketidakpastian, kebingungan dan kecemasan sampai fokus atau perspektif pribadi telah terbentuk,
(Kuhlthau, 2009). Hal inilah yang mendasari seseorang melakukan pencarian informasi dengan
berbagai akses melalui sumber informasi, agar kebutuhan informasinya dapat terpenuhi sehingga
akan mengurangi rasa ketidakpastian dalam dirinya. Pencarian informasi tersebut dilakukan
dengan menggunakan atau mentransfer kembali informasi yang didapat sebagai akibat dari adanya
suatu kebutuhan informasi (Wilson, 1999).

Perkembangan teknologi dan sarana komunikasi saat ini banyak mempengaruhi dan
menjadi penyebab pergeseran cara pencarian dalam mengakses informasi. Hal ini menyebabkan
tingginya akses informasi pada internet yang dapat dilihat dari gambar berikut:

Im_

Gambar 1. Presentase Penggunaan Google di Perpustakaan
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Bahkan dalam penelitian yang dilakukan Akgayir et al. (2016) dijelaskan meskipun berada
dalam perpustakaan, user tetap mengakses internet untuk mendapatkan informasi. Hal ini
membuktikan adanya pergeseran akses informasi karena adanya perbedaan generasi dan
kebutuhan informasi.

Teknologi yang semakin maju dan berkembang tersebut memberikan peluang serta
kemudahan bagi siapa saja untuk mengakses informasi. Melakukan pencarian informasi bisa
dilakukan dimanasaja dan kapan saja tidak terikat tempat dan waktu. Kemudahan itu memberikan
banyak manfaat dan perubahan besar bagi semua kalangan yang membutuhkan informasi.
Kebutuhan informasi bisa dialami oleh siapa saja, tak terkecuali oleh ibu baru yang aktif bekerja.
Seperti kebutuhan informasi oleh ibu baru yang bekerja di STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun.

STIKES BHM memiliki sebagian besar pegawai adalah wanita, hal ini berarti sebagian
besar pegawai adalah ibu maupun calon ibu yang memiliki anak dan ditinggalkan dirumah untuk
bekerja. Sebelumnya dalam Peraturan Pemerintah No 44 Tahun 2017 pasal 3 tentang pelaksanaan
pengasuhan anak dijelaskan bahwa anak berhak untuk diasuh oleh kedua orang tuanya. Artinya
setiap anak berhak mendapatkan kecukupan kebutuhan, kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan
kesejahteraan hidup dari orang tuanya. Saat ini banyak orang tua yang bekerja demi memberikan
kehidupan yang layak untuk anaknya, akibatnya anak dititipkan pada orang lain ketika orang tua
bekerja, tak terkecuali oleh ibu baru. Ibu baru sendiri adalah ibu dengan status baru dikaruniai
seorang anak. Ibu baru di era sekarang adalah ibu dari generasi milenial, di STIKES BHM sendiri
rata-rata ibu baru adalah dengan usia 27 tahun dan baru memiliki anak pertama yang berusia balita.

Ibu baru cenderung memiliki kebutuhan informasi seputar anak, salah satunya terkait
dengan informasi pola asuh atau parenting. Anak usia balita adalah anak yang sedang tumbuh
pada usia emas dan membutuhkan perhatian ekstra, karena usia tersebut adalah usia yang
menentukan bagaimana karakter anak saat dewasa kelak (Dinkes Kota Madiun, 2016). STIKES
BHM memiliki koneksi internet yang cepat terutama untuk dosen dan karyawan, serta memiliki
pusat infomasi perpustakaan yang memiliki berbagai koleksi bidang kesehatan sebagai sarana
yang menunjang kebutuhan informasi civitas akademika. Dengan hal itu, ibu baru di STIKES
BHM dapat memanfaatkan fasilitas yang ada guna menunjang kebutuhan informasinya terkait pola
asuh untuk anaknya.

Jika dahulu ibu bertugas mengasuh anak dan bapak yang bekerja, saat ini hal tersebut
tidak berlaku, karena baik ibu maupun bapak dapat sama-sama bekerja meskipun telah memiliki
anak. Dukungan orang terdekat baik bapak maupun orang tua diperlukan agar ibu baru tetap dapat
menjalankan peran sesuai fungsinya. Di satu sisi ibu bekerja dapat membantu perekonomian
keluaraga, namun di sisi lain ibu bekerja berarti juga tidak dapat 24 jam dalam sehari bersama
anak. Lingkungan menjadi salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap kebiasaan yang
dilakukan, kondisi ini akan berdampak terhadap apa yang dilakukan ibu dan ayah dalam menjalin
keluarga barunya. Kebiasaan dan budaya yang ada pada lingkungan sekitar akan berdampak pada
perilaku keseharian dalam berkeluarga.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan studi kasus terhadap ibu baru yang
bekerja di STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, untuk mengetahui perilaku pencarian informasi
sehari-hari tentang pola asuh terhadap anaknya. Penelitian kualitatif mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan manusia, (Afrizal, 2016). Hal ini tidak diukur
dengan angka dan tidak dapat ditetapkan sebelumnya secara jelas dan pasti. Oleh karen itu dalam
kualitatif, peneliti adalah alat penelitian yang utama.

Populasi adalah seluruh pegawai baik dosen maupun karyawan, baik laki-laki maupun
perempuan yang bekerja di STIKES BHM berjumlah 132 orang yaitu 37 laki-laki dan 95
perempuan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang, sebagai berikut: (1)
ibu baru sebagaikaryawan berjumlah 3 orang, (2) ibu baru sebagai dosen yang aktif mengajar
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berjumlah 3 orang, (3) ibu baru sebagai dosen dengan status studi lanjut berjumlah 3 orang, (4)
ibu baru sebagai laboran berjumlah 1 orang.

Kebutuhan Informasi

Tidak adanya definisi yang sesuai dengan informasi juga diungkapkan oleh Belkin (1978)
yang lebih melihat informasi sebagai suatu konsep untuk melihat dan memahami suatu fenomena.
Maka informasi dilihat sebagai suatu kebutuhan atau disebut kebutuhan informasi. Kebutuhan
informasi berorientasi pada konsep keinginan, permintaan, maupun tuntutan. Kebutuhan informasi
sendiri diartikan sebagai suatu hal yang mendorong seseorang mencari informasi.

Perilaku Pencarian Informasi

Pencarian informasi digunakan oleh individu dalam berinteraksi baik secara manual atau
melalui media informasi seperti buku, koran, dan lainnya (Solehat, Rusmono, & Rullyana, 2016).
Perilaku pencarian informasi dilakukan karena adanya kebutuhan informasi yang dirasakan oleh
seseorang, sebagai konsekuensinya orang tersebut akan membuat permintaan pada sistem formal
seperti perpustakaan sebagai pusat informasi atau orang lain untuk memenuhi kebutuhan informasi
yang dirasakan.

Pola Asuh

Ibu menjadi orang pertama yang krusial di masa perkembangan anak karena anak sangat
dekat dan membutuhkan ibu, terutama saat anak masih meminum asi, kedekatan fisik maupun
emosional akan terjalin erat. Pola asuh anak menurut PP No 44 Tahun 2017 tentang pengasuhan
anak adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan
kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan demi kepentingan terbaik bagi anak.

Model Kuhlthau

Kuhlthau (1993) menggambarkan Information Search Process (ISP) sebagai "proses
konstruksi yang melibatkan seluruh pengalaman seseorang, perasaan, serta pikiran dan tindakan."
Model ini dikembangkan melalui studi longitudinal dengan siswa sekolah menengah dengan
tahapan perasaan, pikiran, dan tindakan.

Model kuhlthau memiliki 6 tahapan diawali dengan inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi,
koleksi, dan presentasi. Keenam tahap ini diharapkan mampu dilewati semuanya, agar
mendapatkan

hasil yang optimal dalam melakukan pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan informasi
tersebut.

Ibu Baru

Ibu baru adalah seorang wanita yang baru saja dikaruniai anak, baik anak pertama, kedua,
maupun seterusnya, namun yang disebut ibu baru adalah mereka yang baru saja memiliki anak
pertama. Ibu baru biasanya memiliki banyak sekali pertanyaan terkait bagaimana cara merawat
anaknya nanti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebuah kebutuhan informasi yang harus
dipenuhi dengan cara melakukan pencarian informasi baik dari internet maupun dari mulut ke
mulut. Saat ini sebagian besar ibu baru adalah generasi milenial, artinya ibu baru memiliki
pengetahuan dan kebiasaan menggunakan teknologi sebagai bagian dalam perilaku pencarian
informasi.
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Pembahasan
Hasil dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 sub bab yaitu; (1) kondisi geografis; (2)
perilakupencarian informasi: (3) sumber informasi; (4) karakteristik informasi.

Kondisi Geografis

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kebiasaan ibu baru dalam melakukan
pencarian informasi adalah kondisi geografis. Kondisi ini juga yang memperkuat adanya budaya
lisan dan mendengarkan yang masih terjadi hingga saat ini. Kondisi geografis suatu lingkungan
juga membentuk karakter dan kebiasaan ibu serta ayah dalam berinformasi.

Informatika sosial adalah studi yang mempelajari aspek sosial (Wikipedia, 2018). Menurut
Kling (1999) informatika sosial adalah suatu studi tentang desain, penggunaan dan konsekuensi
teknologi informasi yang memperhitungkan interaksi dengan konteks institusional dan budaya.
Sehingga adanya ikatan antara teknologi dengan budaya menggambarkan bahwa kondisi geografis
suatu lingkungan memiliki hubungan yang erat tentang perkembangan teknologi informasi dalam
budaya di masyarakat. Salah satunya dalam suatu keluarga baru, antara ibu baru dan ayah yang
memiliki anak berusia 0-5 tahun.

Perilaku Pencarian Informasi

Perilaku pencarian informasi yang dilakukan ibu baru sama dengan yang terdapat pada
model Kuhlthau, hanya saja tidak semua tahapan yang ada dilewati. Pada model Kuhlthau ada 6
tahap yang digambarkan seperti inisiasi, seleksi, eksplorasi, formulasi, koleksi, dan presentasi
dengan 3 dimensi pada setiap tahapannya, namun pada penelitian yang telah dilakukan hanya 4
tahap dan sebagian besarmelakukan 5 tahap hingga menemukan informasi yang dicari. Tahapan
yang paling banyak dilewati adalah eksplorasi dan formulasi. Karena ibu menginginkan informasi
yang cepat sehingga tahapan yang tidak terlalu penting langsung dilewati dan menuju tahap
selanjutnya untuk segera mendapat informasi yang dicari.

Sumber Informasi

Secara keseluruhan sumber informasi yang digunakan ibu baru dalam melakukan
pencarian informasi tidak lepas dari media sosial yang ada pada smarthphone. Sumber informasi
yang digunakan adalah, alodokter, instagram, youtube, facebook, dan google. Jika ibu baru secara
keseluruhan dari generasi milenial enggan ke perpustakaan, maka harus mulai dipikirkan untuk
menyediakan konten secara online juga oleh perpustakaan, sehingga semua pengguna dapat
mengakses informasi dan tidak kalah dengan media lain yang sudah lebih dahulu berfikiran maju.

Karakteristik Informasi

Karakteristik informasi yang dicari ibu ini dibedakan menjadi 3 kelompok usia anak.
Pertama ibu baru dengan anak usia 0 sampai 1 tahun, di usia ini informasi yang paling banyak
dicari oleh ibu baru adalah masalah kesehatan. Kedua ibu baru dengan anak usia > 1 tahun sampai
3 tahun, usia ini adalah usia paling aktif anak, karena anak mulai dapat melakukan banyak hal baru
yang sebelumnya tidak bisa dilakukan. Pada usia ini hal yang menjadi konsen ibu dalam
melakukan pencarian informasiadalah tentang tumbuh kembang. Ketiga ibu baru dengan usia anak
4 sampai 5 tahun, pada tahap ini

informasi yang paling sering dicari oleh ibu adalah pendidikan, baik PAUD (Pendidikan Anak
UsiaDini) atau TK (Taman Kanak-Kanak) atau jenjang selanjutnya.

Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah bahwa ibu baru tidak selalu
melakukan pencarian informasi dengan 6 tahapan yang ada pada model Kuhlthau. 6 tahapan yang
digambarkan pada model Kuhlthau terlalu panjang ketika seorang ibu dihadapkan dengan
permasalahan anak. Ibu merasa harus segera mungkin menemukan solusi untuk permasalahan
yang terjadi pada anak, sehingga untuk mengikuti ke 6 tahap yang ada dirasa terlalu lama.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tahapan yang dilakukan ibu baru dalam melakukan pencarian
informasi adalah inisiasi, (eksplorasi), formulasi, koleksi, dan presentasi.
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Tahap inisiasi dimulai ketika ibu menemukan masalah dan memiliki kebutuhan
informasi untuk menemukan jawabannya. Setelah tahapan ini kemudian sebagian ibu melakukan
tahapan eksplorasi dan sebagian ibu langsung pada tahap formulasi. Di tahap ini ibu mulai mencari
informasi terkait permasalahan yang terjadi pada anak, baik melalui orang tua, dokter, bidan,
maupun bacaan- bacaan terkait. Sebagian besar ibu melakukan pencarian dengan bertanya pada
orang tua atau dokter spesialis anak, karena dengan demikian ibu akan langsung menemukan
jawaban atas permasalahan yang dihadapinya. Beberapa ibu juga melakukan pencarian melalui
artikel pada sosial media agar memenuhi kebutuhan informasinya.

Tahap selanjutnya adalah koleksi, di tahap ini ibu telah mengumpulkan dan menemukan
informasi untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga dapat dikatakan informasi ibu terpenuhi.
Tahap selanjutnya adalah presentasi, yaitu ibu menerapkan informasi tersebut pada anak,
kemudian jika ternyata terdapat kendala maka proses pencarian informasi berulang lagi dari tahap
awal, begitu seterusnya.

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu, dengan judul
“Analisis Perilaku Pencarian Informasi Mengenai Breastfeeding Pada Ibu Net Generation”. Pada
penelitian terdahulu tersebut hasil yang didapat adalah ibu net-gen melakukan pencarian informasi
dengan tahap-tahap yang ada sesuai dengan yang ada pada model. Penelitian ini menggunakan
media facebook pada pengguna ibu rumah tangga, sehingga narasumber yang diwawancara
memiliki kesamaan untuk melakukan pencarian informasi secara runut pada tahapan yang sama
seperti pada model pencarian informasi yang digunakan.

Pada ibu baru yang bekerja yang melakukan pencarian informasi tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada kebiasaan terkait budaya dan sosial di masyarakat yang masih
digunakan. Adanya budaya oral dalam kebiasaan ibu ketika mencari informasi diartikan bahwa
budaya yang ada di masyarakat saat ini masih digunakan walaupun pada generasi milenial, hal ini
menjadi latar belakang adanya kondisi demografi yang berbeda di masyarakat tiap wilayah.

Disamping itu, sumber informasi yang digunakan ibu baru dalam melakukan pencarian
informasi juga tidak lepas dari media sosial. Hal ini membuktikan bahwa ibu baru saat ini memang
dari generasi milenial yang lebih suka menemukan informasi melalui media sosial dari pada
melalui buku-buku di perpustakaan. Namun karena masih adanya budaya oral, maka pencarian
informasi juga lebih banyak dilakukan dengan bertanya langsung pada orang yang dianggap
mampu.

Simpulan

Perilaku pencarian informasi pada ibu baru sudah sesuai dengan model Kuhltau. Dari perilaku
pencarian tersebut dapat dilihat karakteristik ibu ketika melakukan pencarian informasi. Dapat
disimpulkan bahwa karakteristik ibu baru dalam pencarian informasi adalah masih dipengaruhi
oleh kondisi geografis lingkungannya salah satunya adalah budaya lisan yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari generasi milenial. Baik budaya lisan primer yang diungkapkan melalui
sharing, maupun budaya lisan sekunder yang terlihat melalui pemanfaatan media sosial dalam
pencarian informasi. Karakteristik informasi yang dicari ibu baru terbagi menurut usia anak. Pada
anak usia 0 sampai 1 tahun, informasi yang paling sering dicari oleh ibu baru adalah tentang
kesehatan. Pada anak usia > 1 tahun sampai 3 tahun, informasi yang paling banyak dicari adalah
tumbuh kembang anak. Kemudian pada usia anak 4 sampai 5 tahun, informasi yang paling banyak
dicari ibu adalah persiapan pendidikanserta kelanjutan pendidikan bagi anak.

Sumber informasi yang digunakan oleh ibu baru dalam pencarian informasi adalah
aplikasi kesehatan seperti alodokter, aplikasi media sosial berbasis konten video dan foto seperti
instagram, grup facebook, konten-konten pada youtube, serta mesin penelusur google. Dalam
berinformasi kondisi lingkungan juga menjadi salah faktor yang mempengaruhi kebiasaan untuk
mencari dan mendapatkan informasi. Masih diterapkannya budaya lisan baik primer maupun
sekunder juga menjadi suatu hal unik yang tidak disadari selama ini. Hal ini pada akhirnya
membentuk Kkarakteristik keluarga, utamanya ibu dalam berinformasi khususnya untuk
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penggunaan teknologi, seperti smartphone. Penelitian ini mengungkapkan masih banyaknya ayah
yang melarang ibu untuk menggunakan smarthphone saat dirumah dan hanya fokus pada anak
serta suami. Hal ini menjadi kebiasaan yang juga tertanam dari kebiasaan orang tua ayah maupun
ibu dalam lingkungan keluarga, sehingga kondisi demografis suatu wilayah turut menjadi
pengaruh dalam kebiasaan ibu berinformasi sehari-hari.

Kebiasaan ini akhirnya menimbulkan suatu kebiasaan unik lainnya, bahwa ibu fokus dan
hanya memikirkan anak serta suami saat di rumah, namun saat bekerja dan mendapatkan waktu
luang,ibu memanfaatkan untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait pola asuh anak.
Informasi yang telah didapat ini menjadi bekal saat kembali pada lingkungan keluarga ketika
sudah pulang dari rutinitas pekerjaan. Pada kenyataannya informasi yang sudah di dapat ibu
sebelumnya lebih banyak hanya menjadi bekal saja karena sebagian besar ibu lebih memilih untuk
mendengarkan dan melakukan apa yang nenek, dokter anak atau orang yang lebih tau tentang
dunia anak saat menghadapi masalah, utamanya pola asuh anak.
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